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Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi ilmu
pengetahuan dalam rangka meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan masyarakat.
Urgensi pengabdian ini terletak pada kebutuhan transfer teknologi sederhana (resep,
pengemasan, dan sanitasi) sehingga produk bakso rumahan bisa bersaing di pasar lokal dan
meningkatkan standar kesehatan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan ibu-ibu di
Kelurahan Jati, Kota Ternate melalui pelatihan pembuatan bakso sebagai salah satu produk
pangan bernilai ekonomis tinggi. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, demonstrasi
pembuatan bakso, serta pendampingan dalam praktik langsung dengan instrumen kegiatan
meliputi kuesioner, wawancara serta pre-test dan post-test. Pelatihan diikuti oleh ibu-ibu di
Kelurahan Jati sebanyak 30 orang peserta. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif untuk
melihat capaian kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 80% peserta berhasil membuat
bakso dengan tekstur kenyal dan cita rasa baik, 70% memahami standar higienitas, dan 60%
menyatakan minat untuk menjadikan keterampilan ini sebagai usaha rumahan. Selain itu,
tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan mencapai 87%. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa pelatihan sederhana mampu meningkatkan keterampilan kuliner ibu-ibu sekaligus
membuka peluang wirausaha.

Kata Kunci: Pemberdayaan; Pelatihan; Bakso; Ibu-ibu; Wirausaha.

Abstract: Community service is one of the forms of implementing knowledge to improve
community skills and welfare. The urgency of this community service lies in the need for
simple technology transfer (recipes, packaging, and sanitation) so that homemade meatball
products can compete in the local market and improve health standards. This activity aims to
empower women in Jati Subdistrict, Ternate City through meatball-making training as one of
the food products with high economic value. The implementation method includes
socialization, meatball-making demonstration, and mentoring in direct practice, with activity
instruments comprising questionnaires, interviews, as well as pre-test and post-test. The
training was attended by 30 mothers from Kelurahan Jati. Quantitative data were analyzed
descriptively to assess the activity outcomes. The evaluation results showed that 80% of
participants successfully made meatballs with a chewy texture and good taste, 70%
understood hygiene standards, and 60% expressed interest in turning this skill into a home
business. In addition, the participants’ satisfaction level with the training reached 87%.
These findings indicate that simple training can improve women’s culinary skills while also
opening up entrepreneurial opportunities.

Keywords: Empowerment; Training; Meatballs; Women; Entrepreneurship.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, khususnya di tingkat keluarga. Ibu-ibu rumah tangga
memiliki peran besar dalam mendukung perekonomian keluarga, baik melalui
pengelolaan konsumsi rumah tangga maupun aktivitas produktif yang menghasilkan
tambahan pendapatan (Rahmadi et al., 2023). Salah satu bentuk usaha produktif yang
potensial adalah usaha kuliner, terutama produk pangan populer seperti bakso
(Suhendra et al., 2024).

Bakso merupakan makanan yang digemari oleh hampir seluruh lapisan
masyarakat Indonesia, sehingga memiliki prospek pasar yang luas (Wartiningsih et
al., 2023). Namun, masih banyak ibu-ibu rumah tangga yang belum memiliki
keterampilan maupun pengetahuan teknis dalam pembuatan bakso yang sehat,
higienis, dan bernilai jual. Oleh karena itu, pelatihan pembuatan bakso menjadi
penting sebagai langkah awal untuk membekali ibu-ibu dengan keterampilan praktis
sekaligus membuka peluang usaha (Wally & Abdollah, 2022).

Banyak ibu-ibu di Kelurahan Jati yang menghadapi keterbatasan keterampilan
dan pengetahuan dalam mengembangkan usaha pangan rumahan, Kkhususnya
pembuatan bakso dengan standar kualitas dan higienitas yang baik. Sejak pandemi,
tekanan ekonomi rumah tangga semakin meningkat sehingga diperlukan sumber
penghasilan tambahan yang mudah diakses dan berkelanjutan (Kogoya, 2021).
Namun, sebagian besar ibu-ibu belum memiliki akses terhadap pelatihan teknologi
pengolahan pangan sederhana seperti teknik pembuatan bakso yang aman,
pengemasan Yyang menarik, dan penerapan sanitasi yang tepat. Kondisi ini
menyebabkan produk bakso rumahan yang dihasilkan sulit bersaing di pasar lokal
dan berisiko terhadap keselamatan konsumen.

Pelatihan pembuatan bakso bagi ibu-ibu sangat penting karena menyediakan
keterampilan praktis yang dapat meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga (Rizal
et al., 2025). Dengan belajar teknik membuat bakso yang higienis, citarasa konsisten,
dan variasi produk (misalnya bakso sapi, ayam, tahu, atau bakso isi), ibu-ibu bisa
memulai usaha rumahan dengan modal relatif kecil namun potensi keuntungan yang
stabil (Tabun et al., 2026). Selain aspek ekonomi, pelatihan juga memperkuat rasa
percaya diri, kemampuan manajerial sederhana (pencatatan biaya, penetapan harga,
pemasaran lokal/digital), serta jejaring sosial antar peserta yang dapat menjadi sarana
berbagi sumber daya dan pasar (Sapsuha et al., 2025).

Banyak ibu-ibu di Kelurahan Jati Kota Ternate yang ingin membuat bakso,
namun belum memiliki pengetahuan tentang cara membuat bakso yang benar,
higienis, dan berkualitas. Pelatihan dan penyuluhan memberikan keterampilan
praktis yang bisa langsung diterapkan (Salim et al., 2025). Kegiatan pelatihan bisa
menjadi wadah kebersamaan, saling mendukung, dan membangun jaringan usaha
kecil di tingkat kelurahan (Efendi Pasaribu et al., 2024), sehingga memperkuat
solidaritas masyarakat.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kelurahan Jati, Kota Ternate, dengan
tujuan memberikan pelatihan pembuatan bakso kepada ibu-ibu setempat agar dapat
meningkatkan keterampilan kuliner, memanfaatkan potensi lokal, serta mendukung
kemandirian ekonomi keluarga. Urgensi pengabdian ini terletak pada kebutuhan
transfer teknologi sederhana (resep, pengemasan, dan sanitasi) sehingga produk
bakso rumahan bisa bersaing di pasar lokal dan meningkatkan standar kesehatan.
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Pelatihan pembuatan bakso penting untuk meningkatkan keterampilan usaha
rumahan ibu-ibu di Kelurahan Jati sehingga dapat menambah penghasilan keluarga
dan mengurangi kerentanan ekonomi lokal. Selain itu, program ini juga mendorong
pemberdayaan ekonomi perempuan, memperkuat ketahanan pangan lokal, dan
menciptakan jejaring usaha mikro yang berkelanjutan khususnya di Kota Ternate.
Dengan intervensi yang tepat, ibu-ibu dapat mengubah keterampilan menjadi
peluang usaha yang produktif dan meningkatkan kesejahteraan keluarga secara
menyeluruh (Rahmadi et al., 2023).

Inovasi kegiatan ini sebagai solusi meliputi pendekatan pelatihan berbasis
praktik langsung di mana peserta tidak hanya menonton demonstrasi tetapi juga
membuat bakso secara mandiri dengan bimbingan tim pelaksana kegiatan, sehingga
keterampilan lebih cepat dikuasai, dan integrasi protokol sanitasi dan
higienitas dalam setiap tahap produksi, mulai dari pemilihan bahan, pengolahan,
hingga pengemasan, untuk menjamin keamanan konsumen. Pendampingan
berkelanjutan  pasca-pelatihan melalui ~ kunjungan rutin  untuk  memantau
perkembangan usaha dan memberikan solusi atas hambatan yang dihadapi Dengan
inovasi ini, program tidak hanya memberikan keterampilan jangka pendek tetapi juga
membangun kemandirian usaha yang berkelanjutan dan dapat dikembangkan
menjadi usaha mikro yang produktif di Kelurahan Jati.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan ini menggunakan pendekatan pelatihan berbasis praktik dengan
instrumen kuesioner, wawancara, pre-test, dan post-test untuk mengukur pencapaian
tujuan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi beberapa tahapan:

Persiapan Kegiatan

Persiapan kegiatan pengabdian yang dilakukan meliputi beberapa tahapan
untuk menjamin kelancaran dan keberlanjutan program. Pertama, dilakukan
koordinasi dengan pihak kelurahan dan tokoh masyarakat untuk menentukan sasaran
peserta, jadwal, serta lokasi pelatihan yang mudah dijangkau. Kedua, penyusunan
modul praktis dan materi yang disesuaikan dengan bahan yang diperlukan (misalnya
daging sapi) sesuai standar keamanan pangan. Ketiga, pengadaan bahan baku,
peralatan masak, dan alat bantu demonstrasi disiapkan lebih awal agar peserta
nantinya dapat langsung praktik di rumah. Keempat, penyusunan modul pelatihan
sederhana sehingga diharapkan peserta kegiatan dapat memahami dengan mudah.

Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan meliputi sosialisasi dimana pada kegiatan ini di
sampaikan materi tentang pentingnya kewirausahaan keluarga, prospek usaha bakso,
serta standar higienitas makanan. Dilanjutkan dengan kegiatan demonstrasi dimana
tim pengabdian memperagakan cara membuat bakso mulai dari pemilihan bahan,
pencampuran adonan, pembentukan, perebusan, hingga penyajian. Langkah
berikutya ada;ah praktik langsung dimana peserta dilibatkan untuk membuat bakso
secara berkelompok dengan bimbingan rim pelaksana.
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Pendampingan dan Evaluasi

Peserta diberikan kuesioner untuk menilai tingkat pemahaman, keterampilan,
dan kepuasan. Produk bakso hasil praktik dinilai berdasarkan rasa, tekstur, dan
kerapian. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif untuk melihat capaian kegiatan.
Pendampingan dalam kegiatan pelatihan pembuatan bakso dilakukan secara
berkelanjutan pasca-pelatihan melalui kunjungan rutin ke tempat usaha peserta untuk
memantau perkembangan usaha, memberikan konsultasi teknis, serta menyelesaikan
hambatan yang dihadapi ibu-ibu dalam produksi dan pemasaran bakso.
Pendampingan ini mencakup bimbingan dalam penerapan resep standar, teknik
pengemasan yang menarik, protokol sanitasi dan higienitas, serta strategi pemasaran
sederhana untuk meningkatkan daya jual produk di pasar lokal.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pembuatan bakso bagi ibu-ibu di Kelurahan Jati, Kota Ternate
dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan
keterampilan kuliner. Kegiatan ini dirancang untuk membekali ibu-ibu dengan
pengetahuan dan kemampuan praktis dalam mengolah bakso yang higienis, bergizi,
dan memiliki nilai jual. Proses pelatihan meliputi pemberian materi tentang
pentingnya kewirausahaan rumah tangga, demonstrasi teknik pembuatan bakso mulai
dari pemilihan bahan hingga penyajian, serta praktik langsung yang dipandu oleh
fasilitator. Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan mereka dalam bertanya dan
mencoba setiap tahapan pembuatan bakso. Melalui pelatihan ini, diharapkan ibu-ibu
tidak hanya mampu memproduksi bakso untuk kebutuhan keluarga, tetapi juga dapat
mengembangkannya menjadi  peluang usaha rumahan yang mendukung
perekonomian keluarga serta memperkuat ketahanan pangan masyarakat setempat.
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Gambar 1. Pelatihan pembuatan bakso bagi Ibu-ibu di Kelurahan Jati Kota Ternate
Pelatihan diikuti oleh 15 orang peserta yang merupakan ibu-ibu rumah tangga

di RT 14 RW 07 Kelurahan Jati Kota Ternate. Antusiasme peserta terlihat dari

tingkat kehadiran yang mencapai 100% dan partisipasi aktif dalam setiap sesi. Hasil

evaluasi kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut:

@2026 Bima Abdi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 942
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Tjokrodiningrat dkk., Pemberdayaan Masyarajat Kelurahan Jati Kota Ternate...

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelatihan Pembuatan Bakso bagi Ibu-ibu di Kelurahan Jati

Kota Ternate
Indikator Evaluasi Persentase Capaian
Peserta berhasil membuat bakso dengan tekstur kenyal dan cita rasa baik 80%
Peserta memahami standar higienitas pembuatan makanan 70%
Peserta berminat menjadikan keterampilan sebagai usaha 60%
Tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan 87%

Dari hasil tersebut terlihat bahwa mayoritas peserta mampu menguasai
keterampilan teknis dasar. Namun, hanya 60% yang menyatakan minat untuk
menjadikan pembuatan bakso sebagai usaha rumahan. Hal ini menunjukkan perlunya
pendampingan lanjutan, terutama terkait strategi pemasaran (Ariandi & Rinaldi,
2025) dan manajemen usaha (Pramiana & Suprapto, 2024).

Kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran pentingnya higienitas dalam
produksi pangan, yang sebelumnya masih kurang diperhatikan oleh sebagian peserta.
Tingginya tingkat kepuasan (87%) menunjukkan bahwa metode pelatihan yang
digunakan relevan, mudah dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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Gambar 2. Demontrasi pembuatan bakso bagi Ibu-ibu di Kelurahan Jati Kota

Ternate

Pada tahap demonstrasi, tim pengabdian memperagakan secara langsung
proses pembuatan bakso kepada peserta. Kegiatan dimulai dengan penjelasan
mengenai kriteria pemilihan bahan baku yang baik, seperti daging segar, tepung,
serta bumbu-bumbu pendukung. Dalam pembuatan bakso, pemilihan bahan baku
yang baik sangat penting untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Bahan utama
seperti daging harus segar, berwarna merah cerah, tidak berbau amis, dan memiliki
tekstur kenyal alami (Widiyanti et al., 2024). Lemak yang digunakan sebaiknya
berasal dari daging segar dengan kadar yang seimbang agar bakso memiliki cita rasa
gurih tanpa meninggalkan rasa enek (Setyadi et al., 2020). Tepung tapioka yang
dipilih harus bersih, bebas dari kotoran, dan tidak berbau apek. Selain itu, bumbu dan
penyedap harus berasal dari bahan alami yang masih segar, seperti bawang putih,
garam, dan merica, agar menghasilkan aroma serta rasa yang khas. Air yang dipakai
dalam proses juga harus bersih dan layak konsumsi untuk menjaga higienitas produk.
Secara keseluruhan, kriteria pemilihan bahan baku bakso menekankan pada
kesegaran, kebersihan, dan keamanan pangan (Rama et al.,, 2025), sehingga
menghasilkan bakso yang kenyal, lezat, serta aman dikonsumsi (Junianto et al.,
2024)

Selanjutnya diperlihatkan teknik pencampuran adonan agar menghasilkan
tekstur bakso yang kenyal dan cita rasa yang seimbang. Setelah itu, peserta
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diperkenalkan pada cara pembentukan bakso yang seragam, diikuti dengan proses
perebusan menggunakan suhu dan waktu yang tepat agar kualitas bakso tetap terjaga.
Tahap terakhir adalah penyajian bakso yang tidak hanya menekankan pada rasa,
tetapi juga pada aspek kebersihan dan estetika penyajian. Melalui demonstrasi ini,
peserta mendapatkan gambaran nyata tentang standar proses produksi bakso yang
baik dan benar, sehingga dapat menjadi acuan dalam praktik mandiri maupun
pengembangan usaha rumahan di kemudian hari.

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan bakso bagi ibu-
ibu di Kelurahan Jati, Kota Ternate, memberikan implikasi signifikan dalam aspek
pemberdayaan perempuan dan peningkatan ekonomi keluarga. Melalui pelatihan ini,
ibu-ibu rumah tangga memperoleh peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang
nyata dalam mengolah bahan pangan menjadi produk olahan bernilai ekonomis
tinggi. Implikasi lain yang terlihat adalah terbentuknya kemandirian peserta dalam
membuat bakso secara mandiri, sehingga mereka mampu menciptakan produk
diversifikasi pangan yang memiliki potensi pasar. Kegiatan ini juga menumbuhkan
sikap enterpreuner atau wirausaha para ibu-ibu, yang diharapkan dapat
mengembangkan usaha bakso sebagai sumber penghasilan tambahan untuk
menunjang ekonomi rumah tangga. Selain aspek ekonomi, kegiatan pengabdian ini
memperkuat solidaritas dan kerjasama antarkelompok ibu-ibu di kelurahan Jati, serta
memberikan edukasi mengenai pangan sehat bergizi bagi keluarga.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan bakso bagi ibu-
ibu di Kelurahan Jati, Kota Ternate berhasil meningkatkan keterampilan peserta
dalam mengolah makanan bernilai ekonomis. Sebanyak 80% peserta berhasil
membuat bakso dengan baik, 70% memahami standar higienitas, dan 60% berminat
mengembangkan usaha. Tingkat kepuasan peserta yang mencapai 87% menunjukkan
bahwa pelatihan ini efektif dan bermanfaat.
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